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METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan bakaariabel yang

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu adgms@elasan mengenai variabel

tersebut. Adapun variabel-variabel tersebut adalah

1. Pembelajaran praktikum adalah kegiatan pengeck&adungan zat yang
terdapat di dalam makanan (uji makanan). Praktikujmmakanan yang
dimaksud adalah praktikum mengenai identifikasi yamg terkandung di
dalam makanan yaitu uji karbohidragi(iodin), uji glukosa (ji benedict), uji
protein (yji biuret) dan uji lemak.

2. Kemampuan generik siswa yang muncul adalah skoil kasampuan
berupa pengamatan langsung, kerangka logika, pdamdmferensi, dan
kerjasama yang dapat diukur dengan instrumen lewligervasi, LKS, tes

tertulis, dan angket yang digunakan selama pesaelierlangsung.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian strategy gegunakan penelitian
dalam mengumpulkan data penelitian yang diperlubatuk mencapai tujuan
penelitian dan menjawab masalah yang diteliti. si@ainelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah deskriptif.
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Penelitian deskriptif merupakan penelitian yangubaha memberikan secara
sistematis dan cermat, fakta-fakta aktual dan gifgpulasi tertentu. Adapun
kekhususan penelitian ini adalah:

—a.Bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktaalg ydihadapi
sekarang.

b. Bertujuan untuk mengumpulkan data-data atau infermentuk disusun,
dijelaskan dan dianalisis. Penelitian ini biasamgapa hipotesis. Jika ada

hipotesis biasanya tidak diuji menurut analisisisti& (Margono,1996).

Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk megndupotesis tertentu,
tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang saafibel, gejala, atau

keadaan (Arikunto, 2007: 310).

C. Lokas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (dutil, 2002:108). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelad \fada SMP RSBI di Kota
Cimahi tahun ajaran 2011/2012. Sampel dalam pexnelihi ditentukan secara
random dengan pertimbangan semua kelas VIII di SMP yangkisud memiliki
kemampuan yang seragam. Maka sampel penelitiaadalah siswa kelas VIII A

tahun ajaran 2011/2012.

D. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan empat macam instrumeluah penggunaan

keempat instrumen terbut agar data yang diperotaigkap dan objektif.
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Instrumen yang digunakan adalah tes uraian, angkK&, dan lembar observasi.

Keempat instrumen tersebut dapat dijelaskan selbagiiut:

a. Testertulis

Tes tertulis bertujuan untuk mengukur pengetahismassebagai indikator
ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan gesiswia setelah melakukan
kegiatan praktikum. Tes tertulis ini berupa soaiam yang dikembangkan dari
indikator kemampuan generik.

Soal tes tertulis yang diberikan berupa soal urdi@emuatan kemampuan
generik sebanyak 4 soal yang merupakan penjabara® thdikator kemampuan
generik. Tes tertulis ini diberikan sesaat setslatva selesai melakukan kegiatan
praktikum uji makanan. Dalam pelaksanaannya, tdslite dilengkapi dengan
bahan uji sebenarnya dan slide presentasi yangnjaigupengerjaan tes tertulis.

Jumlah beserta kisi-kisi tes terlampir pada LammpBa dan Lampiran B2.

b. Lembar kerjasiswa

Selain sebagai panduan siswa dalam melaksanakkiikpra, Lembar Kerja
Siswa (LKS) juga berfungsi sebagai penunjang kagiatservasi penelitian. Isi
LKS didesain sehingga dapat menunjang kegiatamodise

Instrumen ini dikerjakan secara berkelompok. Satlorkpok praktikan
terdiri atas 4 sampai 5 orang siswa. Keterampitrgydijaring melalui instrumen
ini adalah penamatan langsung, kerangka logika, odetan dan inferensi.

Instrumen dapat dilihat pada Lampiran B4 dan B5.
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c. Lembar observas

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakarukimhengetahui kinerja
siswa selama kegiatan praktikum berlangsung. Ims&trulembar observasi ini
berbentukrating scale, dimanaobserver hanya memberikan tanda cheklis (
pada kolom yang sesuai dengan aktivitas yang diohsie sesuai dengan
kategorisasinyaRating scale dalam penelitian ini menggunakan 4 skala (sangat
baik, baik, kurang, sangat kurang) diadopsi daardéno (1996).

Dalam penelitian ini, perekaman data melalui lendizgervasi melibatkan 6
orang observer, setiap observer mengobservasikeidmpok terdiri dari empat
sampai lima orang siswa. Setiap observer sebelurtaiga mendapat penjelasan
teknis pelaksanaan observasi dari peneliti. Pesgalayang diberikan berupa
penjelasa, teknis pelaksanaan praktikum, pembadialompok observee,
pembagian berkas lembar observasi dan penjelasagis@n lembar observasi.
Dengan lagkah ini diharapkan persepbeerver dalam melakukan observasi

terhadap siswa relatif sama.

b.d. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui minat dan tanggagswa terhadap
pembelajaran berbasis praktikum yang telah dileddsam dan keefektifannya
dalam upaya memunculkan kemampuan generik. Angkeg yigunakan adalah
angket tertutup, jadi dalam angket telah tersemligapan berupa j “YA”, “TIDAK
JUGA” atau “TIDAK”, sehingga memudahkan respondentuh memilih
jawaban. Format angket tersebut mengadopsi formgked yang dibuat oleh

Sugiyono (2008). Angket diberikan kepada siswa lsletesemua kegiatan
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praktikum dan tes tertulis selesai dilakukan. bnsien angket ini terlampir pada

Lampiran B8.

E. Prosedur Penelitian

Secara garis besar penelitian ini dilakukan dalga tahapan, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, pengolahan data dan pm&akimpulan.
1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dikak tahap persiapan.
Tahap persiapan ini meliputi:

a. Membuat rencana pembelajaran sesuai dengan stdqaiapetensi,
kompetensi dasar, dan indikator sebagai pedomag gkan digunakan
pada proses belajar mengajar berikut dengan addiasinya.

b. Membuat instrumen penelitian

c. Judgement instrumen penelitian

d. Analisis hasil uji coba instrumen untuk memperdiaggkat kesukaran dan
daya pembeda.

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan penelitian, dilakukan beberaygkéh sebagai berikut:

a. Menentukan kelompok siswa yang menjadi subjek jearel Kelas dibagi
menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari-45 orang tiap
kelompok.

b. Pengamatan pelaksanaan proses belajar mengajar eldis kyang

dilaksanakan oleh guru tetap.
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c. Pembiasaan kegiatan laboratorium pada siswa bdwegiatan praktikum
pada topikHuman movement system.

d. Pengarahan pada guru tetap dan observer untukspekdn praktikum uiji
makanan.

e. Pelaksanaan praktikum uji makanan yang disertaerobsi langsung
kemampuan generik yang muncul.

f. Pemberian uji tertulis, dan angket selepas kegiataktikum.

Tahap Pengolahan Data, Penarikan Kesimpulan, dan Penyusunan
Laporan

a. Menganalisis data dengan menggunakan rumus yangises

b. Penarikan kesimpulan

c. Penyusunan laporan
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F. Hasl AnalissUji Coba Instrumen

Sebelum melakukan pengambilan data dengan menggumastrumen yang
telah dibuat, terlebih dahulu dilakukgndgement oleh dosen ahli kemudian
dilakukan uji coba instrumen. Instrumen yang akeyumbkan untuk mengambil
data pada subjek penelitian terlebih dahulu dilakulji coba pada sekolah yang
bukan subjek penelitian, kemudian dilakukan amaligsiata meliputi daya
pembeda, tingkat kesukaran, reliabilitas, dan itakd butir soal. Butir soal
tersebut dianalisis dengan menggunakan programe8wet 4.0.9 untuk program
uraian. Uji coba ini dilakukan dengan tujuan untmengetahui kelayakan
instrumen tersebut untuk digunakan dalam penelitari pengujian dengan
menggunakarsoftware ANATES uraianver 4.0.9 diperoleh hasil seperti pada

Tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1
Analisis Validitas Butir Soal
No. Daya Tingkat Koefisien Kriteria K eter anaan
Soal | Pembeda | Kesukaran | Korelasi | validitas g
Sangat . .
1 27,14 Mudah 0,512 Cukup | Revisi/Pakai
Sangat
2 22,22 mudah 0,520 Cukup Buang
3 22,86 Mudah 0,498 Rendah Revisi/Pakai
4 16,67 Sukar 0,308 Rendal Buang
5 11,43 Sedang 0,126 Rendah Buang
6 10,00 Sedang 0,155 Rendah Buang
7 61,43 Sedang 0,616 Cukup| Revisi/Pakai
8 18,57 Sukar 0,561 Cukup| Revisi/Pakai
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G. Teknik Pengolahan Data

3.Data yang terkumpul melalui instrumen yang dibkamudian akan diolah
dengan cara sebagai berikut:

a. Tesuraian

Tes yang diberikan berupa tes uraian yang mendegambaran mengenai
penguasaan konsep serta kemampuan generik yandikdisiswa setelah
melaksanakan kegiatan praktikum.

Jawaban siswa akan dinilai sesuai rubrik penilatamversi jawaban dengan
rubrik, kemudian dibuat prosentasenya dengan ruryausg diadopsi dari
Purwanto (2004) sebagai berikut:

Keterangan :
NP =-R x100 NP : Nilai persen kemampuan generik yang dicari
R : Skor mentah yang diperoleh siswa
SM : Skor maksimum ideal dari soal tiap seri
100 : Bilangan tetap
Angka hasil konversi tersebut kemudian ditafsirkeghingga dapat dilihat

kategori kemunculan ragam kemampuan generiknya.affleem tersebut,

menggunakan tabel yang diambil dari Rahman (2088yan modifikasi.

Tabel 3.2.
Skala Kategori Kemampuan Generik
Kriteria Pr osentase Penguasaan

Sangat tinggi >81
Tinggi 61 - 80
Sedang 41 - 60
Rendah 21-40

Sangat Rendah <21
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b. Lembar observasi

Aspek afektif dan psikomotorik siswa di ukur dengaanggunakan format
observasi sesuai dengan kriteria-kriteria yanghtelgentukan. Hasil daftar cek
(format observasi) kemudian direkapitulasi danrmlphkan skor masing-masing
siswa untuk setiap kategori. Skor yang diperoletwaipada aspek afektif dan

aspek psikomotorik kemudian dihitung persentasedgagan menggunakan

rumus:

p= >or YSswa X100

>Skor Maksimum Ideal

Untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor sisdata yang diperoleh
diolah secara kualitatif dan dikonversi ke dalamtbk penskoran kuantitatif yang

dibagi kedalam kategori yang tertera pada Tabel 3.2

b-c. Angket
Data yang terkumpul melalui angket akan dianalggmgan melakukan
penghitungan sederhana yang diambil dari Suhg&006) sebagai berikut:
S Keterangan :
P =" X100®% P : Nilai persen yang dicari
N S : Jumlah keterlaksanaan pada kolom “ya” atauktida
N : Jumlah seluruh siswa yang menjawab
Data hasil pengolahan tersebut kemudian diinteapiledn dengan

menggunakan kategori yang dibuat berdasarkan tafoebn Koentjaraningrat

(Suhartini, 2006) sebagai berikut:
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Tabel 3.3.
Kategori Berdasarkan Aturan Koentjaraningrat
Prosentase Kategori
0% Tidak ada
1% — 25% Sebagian kecil
26% — 49% Hampir separuhnya
50% Separuhnya

51% — 75%

Sebagian besar

76% — 99%

Hampir seluruhnya

100%

Seluruhnya

Khusus untuk kemampuan kerjasama yang dijaring alerdigembar kerja

siswa, angka capaian yang didapat kemudian dibuateptasenya dan

dikonversikan berdasarkan tabel klasifikasi indgtkestasi kelompok berikut ini.

Tabel 3.4.

Klasifikas Indeks Prestasi Kelompok

Per sentase Kategori
80% atau lebih Sangat baik
60%-79% Baik
40%-59% Cukup
21%-39% Rendah
0% - 20% Rendah Sekali

(Kirana, 2007)



